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METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan yaitu, rasional, empiris dan sistematis. Rasional
berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang
masuk akal. Empiris yaitu cara-cara yang dilakukan dapat diamati
oleh indera manusia. Sistematis artinya proses yang digunakan
dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang
bersifat logis. Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah
data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu
valid.

Metode penelitian pendidikan dapat pula diartikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah
dalam bidang pendidikan.®!

Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu yang

bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan.®?

61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2012). HIm. 1

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2008), cet. 6, hal. 5.
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di Mts NU 07
Patebon” ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan
akurat tentang suatu situasi, keadaan, atau bidang kajian yang
menjadi obyek penelitian.®

Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara
sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi
atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian.%

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis
proses dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan
dengan dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dan
senantiasa menggunakan logika ilmiah. Penelitian kualitatif
tidak berarti tanpa menggunakan dukungan dari data kuantitatif,
tetapi lebih ditekankan pada kedalaman berpikir formal dari
peneliti dalam menjawab permasalahan yang dihadapi.

Penelitian  kualitatif ~bertujuan mengembangkan konsep

8 Sugiyono.. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2011) HIm 292

%4Gaifuddin  Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 6-7.
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sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas
yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded
theory) dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih
dari fenomena yang dihadapi. Penelitian kualitatif merupakan
sebuah  metode penelitian  yang digunakan  dalam
mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan kerja
organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan,
perempuan, olah raga, seni dan budaya, sehingga dapat
dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi
kesejahteraan bersama.®®

Dengan demikian, penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan obyek penelitian yang belum
jelas dan penuh makna dengan sistematis, faktual, dan akurat.
Pendekatan deskriptif kualitatif pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan keddisiplinan guru.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian dilakukan di MTs NU 07 Patebon.
Sekolah ini terletak di Jl. KH. Abu Bakar No. 08 Patebon
Kendal. Pelaksanaan pengambilan data penelitian ini akan
dilaksanakan pada tanggal 06 Februari — 08 Maret 2017. Dalam
jangka waktu 30 hari peneliti mengharapkan untuk dapat

mengumpulkan data-data yang diperlukan guna menjawab

8 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik,
Edisi Pertama, Cetakan Pertama, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 80-
81.

74



masalah penelitian berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di MTs NU 07

Patebon. Peneliti juga harus mempertimbangkan waktu

kesibukan sekolah atau menyesuaikan Kalender akademik, guna

tidak mengganggu proses kegiatan belajar megajar di sekolahan

tersebut

C. Sumber Data
a. Data Primer
Menurut S. Nasution data primer adalah data yang

dapat diperoleh lansung dari lapangan atau tempat
penelitian. Sedangkan menurut Lofland dan Lofland
sebagaimana dikutip oleh Moleong, dijelaskan bahwa
“sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan dan
lain-lain”.% Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data
yang diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau
mewawancarai. Peneliti menggunakan data ini untuk
mendapatkan informasi lansung tentang kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kedisipinan guru yaitu
dengan mewawancari kepala sekolah, guru serta siswa.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data-data yang didapat dari

sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang

 Lexi J. Melong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2004), him. 6
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terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, notula rapat
perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari
berbagai instansi pemerintah. Data sekunder juga dapat
berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi,
lampiran-lampiran  dari  badan-badan  resmi  seperti
kementrian-kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil survey,
studi histories, dan sebagainya. Peneliti menggunakan data
sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi
informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara

langsung dengan kepala sekolah dan para guru.

D. Fokus Penelitian

E.

Fokus Penelitian ini yaitu bagaimana kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru, melalui
pendekatan kepemimpinan serta gaya kepemimpinan di MTs
NU 07 Patebon.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini dilakukan berbagai metode sebagai berikut :
a. Metode observasi (pengamatan)

Mengamati yaitu menatap kejadian, gerak atau proses
dari objek. Metode observasi merupakan studi yang
disengaja atau sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-
gejala dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Peneliti

mengamati bagaimana kepemimpinan kepala sekolah yang



meliputi, kinerja guru, kinerja kepala sekolah dan keadaan
warga sekolah pada umumnya.
b. Wawancara atau interview

Interview yaitu percakapan dengan maksud tertentu
dilakukan  dengan  mengajukan  pertanyaan  oleh
pewawancara untuk di beri jawabannya oleh yang
diwawancarai.” Penelitian ini yang akan di wawancarai
yaitu kepala MTs NU 07 Patebon, guru dan siswa, untuk
mengetahui sejauh mana kedisiplinan guru, masalah terkait
kedisiplinan guru, dan bagaimana upaya peningkatan
kedisiplinan guru.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk mencari data-data autentik yang bersifat
dokumenter, baik data itu berupa catatan harian, transkip,
agenda, program kerja, arsip, memori.®®  Sumber
dokumentasi ialah sumber informasi yang berhubungan
dengan dokumen resmi, pribadi dan tidak resmi, dengan
melihat langsung permasalahan yang ada di MTs NU 07
Patebon, peneliti mendapatkan data dan mengetahui
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru di Mts NU 07 Patebon.

67 Lexy, Y. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Rosda Karya, 2002), him. 135

88 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 231
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F. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti
menggunakan teknik Triangulasi. Dalam teknik pengumpulan
data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.®®

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan
derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi
(reliabilitas) data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu
analisis data di lapangan. Kegiatan triangulasi dengan
sendirinya mencakup proses pengujian hipotesis yang dibangun
selama pengumpulan data. Dalam triangulasi dengan sumber
yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan terjadinya
perbedaan-perbedaan tersebut.”

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti
akan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data dari

8  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan

R&D,...hIm. 241.

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan

Praktik,...hIm. 218-219.

78



sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.”™ Menurut
Bachri dalam buku Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan
Praktik karya Imam Gunawan, triangulasi metode dapat
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.
Triangulasi metode mencakup penggunaan berbagai model
kualitatif, jika kesimpulan dari setiap metode adalah sama,
maka kebenaran ditetapkan.”
G. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan ide
yang disarankan oleh data.”

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga

diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman,

L Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D,...hIm. 241.

2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan
Praktik,...hIm. 219-220.

73 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik,...hIm. 231
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mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.”

Tiga langkah meliputi:

a. Data reduction (Reduksi data)

Menurut Mark Brundett “data reduction refers to the
process of selection, focusing, simplyfing, and abstracting
the data that appears in the field notes, or transcriptions of
data that may be derived from interviews, observations, or
other qualitative research tools” Reduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutya, dan
mencarinya bila diperlukan.”

Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data

ulang sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti,

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2010), him. 336 — 337
5 Mark Brundett dan C. Rhodes, Research Educational Leadership
and Management, (London: SAGE Publications, 1998), him. 142

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D,...hIm. 247.
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dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Mengenai  Kepemimpinan Kepala Sekolah  Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Guru di MTs NU 07 Patebon
yang diperoleh dan terkumpul, baik dari hasil penelitian
lapangan/kepustakaan kemudian dibuat rangkuman.
b. Data display (Penyajian data)

Penyajian data adalah suatu cara merangkai data
dalam suatu organisasi yang memudahkan untuk membuat
kesimpulan atau tindakan yang diusulkan.

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.”’

Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di
MTs NU 07 Patebon. Artinya data yang telah dirangkum

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D,...hIm. 249.
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tadi kemudian dipilih. Sekiranya data mana yang diperlukan

untuk penulisan laporan penelitian.

. Conclusion drawing/verification

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan ini akan diikuti dengan bukti-bukti
yang di peroleh ketika penelitian dilapangan. Verifikasi data
dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari keseluruhan
proses tahapan analisis, tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan  kesimpulan yang kredibel.”®  Sehingga
keseluruhan permasalahan mengenai Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru dapat
dijawab sesuai dengan kategori data dan permasalahannya.

Berikut gambaran aktifitas analisi data :

78

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan

R&D,...hIm. 252.
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Pengumpulan

Data
A 4 . A 4
Data reduction ) - Data display
(Reduksi data) (Penyajian data)
A
A
Conclusion
> drawing/verification

(Penarikan

Kesimpulan)

Gambar 3.2 Aktifitas Analisis Data
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